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Lampiran 1. Data Kondisi Parameter Lingkungan  

No Parameter Stasiun I Stasun II Stasiun III Stasiun IV 

1 Kecepatan arus (cm/det) 7 8 11 9 

2 Kecerahan (%) 89% 100% 100% 80% 

3 Kedalaman perairan (m) 1,29  0,24 1,00 3,24 

4 Lebar Pantai 2,5 0,7 2,8 0 

5 Kemiringan pantai (⁰) 1,36 1,42 1,33 1,40 

6 Biota berbahaya 
Bulu babi tidak  

Bulu babi 
tidak 

Ikan Batu ditemukan ditemukan 

7 
Ketersediaan air tawar 
(km) 

0,07 0,11 0,12 0,03 

8 Material dasar perairan berpasir karang berpasir berpasir 
pasir 

berlumpur 

9 Penutupan lahan pantai pemukiman semak belukar pemukiman pemukiman 

10 Tipe pantai pasir putih 

pasir putih 
campur 

pasir putih lumpur, terjal 
 pecahan 
karang 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara Masyarakat Pulau Saugi 

No 
Parameter 

Sub-Parameter Jumlah 
1 2 

1 Responden 

Umur Responden 

15 - 24 Tahun 1 

25 - 34 Tahun 3 

35 - 44 Tahun 5 

45 - 54 Tahun 3 

55 - 64 Tahun 2 

65 - 74 Tahun 3 

Total 17 

Pendidikan 

Tidak tamat SD 1 

Tamat SD 12 

SMP 1 

SMA 2 

Sarjana 1 

Total 17 

Pekerjaan Utama 

Nelayan 16 

Petani tambak   

Pedagang   

Transportasi 1 

Pembuat perahu   

Pegawai   

Angkutan air   

Jasa lainnya   

Total 17 

Pekerjaan Sampingan Nelayan   
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Petani tambak 3 

Pedagang 3 

Transportasi   

Pembuat perahu 1 

Pegawai   

Angkutan air   

Tidak ada 10 

Jasa lainnya   

Total 17 

Penghasilan Per-Bulan 

< Rp. 1.000.000 5 

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 4 

Rp. 2.000.000 - Rp. 5.000.000 5 

> Rp. 5.000.000 3 

Total 17 

2 Perumahan 

Status Rumah 

Milik sendiri 16 

Bukan milik sendiri 1 

Total 17 

Jenis Rumah 

Panggung 16 

Non panggung 1 

Total 17 

Luas Rumah 

< 20 m2   

20 - 39 m2 4 

40 - 59 m2 3 

60 - 79 m2 4 

80 - 99 m2 3 

> 100 m2 3 

Total 17 

3 Sanitasi 

Sumber Air 

Sungai   

Sumur 11 

Air Hujan 6 

Lainnya 0 

Total 17 

Tempat Buang Sampah 

Pantai 10 

Sungai   

Lubang 5 

Lainnya 1 

Total 17 

Tempat Buang Tinja 

Pantai 2 

Sungai   

Kamar mandi 15 

Total 17 

4 
Sosial 

Ekonomi 

Status Alat Tangkap 

Milik sendiri 15 

Bukan milik sendiri 1 

Total 16 

Jenis Alat Tangkap Pancing 1 
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Jaring 15 

Bagang   

Purse Seine   

Dogol   

Lainnya   

Total 16 

Jenis Tangkapan 

Ikan 1 

Kepiting 15 

Teripang    

Cumi-cumi   

Lainnya   

Total 16 

Biaya Operasional 

< Rp. 50.000 1 

Rp. 50.000 - Rp. 100.000 2 

Rp. 100.000 - Rp. 200.000 5 

> Rp. 200.000 9 

Total 17 

Rata-rata Hasil Tangkapan 

Meningkat   

Tetap   

Menurun 17 

Total   

Bantuan Usaha 

Butuh 17 

Tidak butuh   

Total   

Jenis Bantuan 

Uang 11 

Pekerjaan baru   

Teknik/Pelatihan 6 

Total 17 

Pemasaran 

Pasar lokal   

Pasar kabupaten   

Pedagang pengumpul 17 

Total 17 
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Lampiran 3. Data Hasil Pengukuran Pasang Surut   

No Waktu 
Pasut Pasut Pasang 

Surut 
F. Pengali MSL 

Tinggi Rendah 

1 9.00 1.55 1.5 1.5 1 1.53 0.9 

2 10.00 1.44 1.38 1.4 0 0.00 0.9 

3 11.00 1.25 1.23 1.2 1 1.24 0.9 

4 12.00 1.14 1.08 1.1 0 0.00 0.9 

5 13.00 1.02 0.99 1.0 0 0.00 0.9 

6 14.00 0.92 0.88 0.9 1 0.90 0.9 

7 15.00 0.89 0.85 0.9 0 0.00 0.9 

8 16.00 0.82 0.79 0.8 1 0.81 0.9 

9 17.00 0.8 0.76 0.8 1 0.78 0.9 

10 18.00 0.75 0.72 0.7 0 0.00 0.9 

11 19.00 0.68 0.61 0.6 2 1.29 0.9 

12 20.00 0.59 0.56 0.6 0 0.00 0.9 

13 21.00 0.46 0.44 0.5 1 0.45 0.9 

14 22.00 0.39 0.37 0.4 1 0.38 0.9 

15 23.00 0.29 0.29 0.3 0 0.00 0.9 

16 0.00 0.31 0.3 0.3 2 0.61 0.9 

17 1.00 0.43 0.42 0.4 1 0.43 0.9 

18 2.00 0.64 0.61 0.6 1 0.63 0.9 

19 3.00 0.84 0.82 0.8 2 1.66 0.9 

20 4.00 1.0 0.97 1.0 0 0.00 0.9 

21 5.00 1.29 1.27 1.3 2 2.56 0.9 

22 6.00 1.53 1.4 1.5 1 1.47 0.9 

23 7.00 1.61 1.58 1.6 1 1.60 0.9 

24 8.00 1.6 1.57 1.6 2 3.17 0.9 

25 9.00 1.59 1.57 1.6 0 0.00 0.9 

26 10.00 1.49 1.47 1.5 1 1.48 0.9 

27 11.00 1.32 1.3 1.3 1 1.31 0.9 

28 12.00 1.16 1.15 1.2 0 0.00 0.9 

29 13.00 1.05 1.03 1.0 2 2.08 0.9 

30 14.00 1.0 0.98 1.0 0 0.00 0.9 

31 15.00 0.96 0.94 1.0 1 0.95 0.9 

32 16.00 0.9 0.87 0.9 1 0.89 0.9 

33 17.00 0.96 0.93 0.9 0 0.00 0.9 

34 18.00 0.97 0.85 0.9 1 0.91 0.9 

35 19.00 0.82 0.81 0.8 0 0.00 0.9 

36 20.00 0.67 0.75 0.7 0 0.00 0.9 

37 21.00 0.56 0.55 0.6 1 0.56 0.9 

38 22.00 0.47 0.46 0.5 0 0.00 0.9 

39 23.00 0.38 0.33 0.4 1 0.36 0.9 
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Lampiran 4. Dokumentasi Survey Lapangan 

 
Gambar 7. Pengambilan data kecepatan arus 

 
Gambar 8. Pengambilan data kecerahan 

 
Gambar 9. Pengambilan data lebar  pantai 
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Gambar 10. Keramba Jaring Apung 

 
Gambar 11. Biota Berbahaya 

 
Gambar 12. Sumber air bersih 
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Gambar 13. Material dasar perairan 

 
Gambar 14. Pelabuhan Maccini Baji 

 
Gambar 15. Budidaya Lobster 


